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Abstract: This research is aimed at discovering implementations of culture/ Islamic values like faith, under-
standing & behaviour on Z15, and knowledge about poveriy loward behaviour of extreemly poor families
of Malang regency. Results of this research indicates that there is inconsistency between respondent s
understanding about culture/Islamic values with their implementations in daily lives. Scores of faith, un-
derstanding & behaviour on ZIS and high kmowledge aboul poverly, do not exist in their real lives.
Theoritically, the higher score of culture/Islamic values a man has the more productive he is. Practically
income of respondents having representation of productivity lies below both minimum wages and Malang
average income. This means thal religion knowledge has no influence on their economic lrails (as an
evidence of their obevdience to Allah), they should be more productive for hard work represents the highest

Islamic score in the presence of 4llah SWT.
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Upaya berbagai pihak dalam membantu masyarakat
miskin untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui
pemberdayaan yang bersifal bottom up, sangat
sesuai dengan langkah pemerintah Indonesia yang
berusaha melibatkan dan mengajak serta seluruh
masyarakat untuk berpartisipasi dalam penanggulang-
an kemiskinan (Munir, 2005). Bagi penduduk
Indonesia, yvang sebagian besar beragama Islam,
ajaran yang sesuai dan terkait dengan kemiskinan ada-
lah zakat, infaq dan shadakah (ZIS). Zakat adalah
fardu "ain, dan kewajiban o 'abbudi, sebagai salah
satu Rukun Islam yang diperintahkan dalam Al Quran
dan sama kerasnya dengan perintah menjalankan
shalat (Tjokrohandoko, 1983). Kerasnya perintah
membayar zakat i1, ditunjukkan dalam Al-Qur’an, di
mana kata zakat disebut 30 kali dan 27 kali di antaranya
disebut dalam satu ayat bersama-sama dengan kata
shalat (Muhammad,1982). Peringalan yang lebih
keras lagi terdapat dalam Ensiklopedi Hukum Islam
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(2003), ditegaskan oleh para ahli figih bahwa bagi
muslim yang mampu membayar zakat tetapi tidak
menunaikannya, hukumnya murtad dan bahkan harus
dibunuh.

Namun ironisnya, pengetahuan masyarakat
Indonesia akan hal zakat, sebagai muslim terbesar di
dunia menurut pengamatan sementara sangatlah
minim. Sebagai contoh banyak kaum mushim yang
lakut dosa jika meninggalkan shalat dan puasa Rama-
dhan. Bahkan untuk keperluan haji, ada yang sejak
dini mengumpulkan uang/menabung untuk biaya haj,
namun tidak sedikit yang merasa tidak takut dosa jika
tidak membayar zakat. Padahal zakat adalah kewajib-
an setiap muslim kaya (muzakki) yang kekayaannya
melebihi tingkat tertentu (nishab) untuk mengeluar-
kan sebagian hartanya kepada orang-orang yang
disebut sebagai mustahik, yang terdin dari delapan
asncy, yaitu fakir, miskin, amil, srialiaf, budak, orang-
orang vang berhutang, fee sabilillah, ibnu sabil (at-
Taubah [9]: 60).

Dalam sejarahnya kewajiban zakat i dimulai
secara tegas dan jelas pada tahun ke-2 Hijriah, sesu-
dah kewajiban zakat fitrah (Ensiklopedi Hukum Islam,
2003). Zakat bagi orang Islam adalah alat untuk
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